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EFISIENSI PRODUKSI INDUSTRI GULA DI INDONESIA
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana perkembangan efisiensi
produksi pada industri gula di Indonesia, (2) mengetahui bagaimana usaha
meningkatkan produksi gula di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik, dengan
menggunakan data periode tahun 1996-2005. Berdasarkan analisis, penelitian selama
sepuluh tahun ini menunjukkan bahwa efisiensi produksi cenderung menurun yaitu
pada tahun 1996 sebesar 1,11 menjadi 1,03 pada tahun 2005. Usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan produksi gula di Indonesia, khususnya oleh pemerintah adalah
dengan cara menjalankan program intensifikasi dan ekstensifikasi pangan,
penggantian mesin-mesin baru, dan pelatihan SDM dan perekrutan tenaga ahli dari
luar negeri.

Kata Kunci  : Biaya madya, nilai tambah, dan efisiensi produksi.
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PRODUCTIONS EFFICIENCY OF SUGAR INDUSTRY IN INDONESIA

Abstract

The aims of this research are (1) to explain how the development productions
efficency of sugar industry in Indonesia (2) to explain how to increased production of
sugar in Indonesia. The data has been used are secondary data’s from many source
including Central Beauro of Statistics, by using database in 1996-2005. Funding
analysis, this ten years research show that productions efficiency inclined decrease
from 1,11 in 1996 decrease to 1,03 in 2005. To increased production of sugar in
indonesia, government especially can do intensification and extensification program,
changing with a new machine, and give training for worker and outsourcing for
professional worker from other country.

Keywords: input costs, value added, and productions efficiency.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Secara mikro industri adalah kumpulan dari perusahaan-perusahaan yang
menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa yang homogen atau barang-barang yang
mempunyai sifat saling mengganti yang sangat erat, sedangkan secara makro industri
adalah kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah (Hasibuan dalam Yulia,
1993:12).

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2000, jasa industri adalah kegiatan
industri yang melayani keperluan pihak lain. Pada kegiatan ini bahan baku
disediakan oleh pihak lain sedangkan pihak pengolah hanya melakukan
pengolahannya, dengan mendapatkan imbalan sebagai balas jasa.

Strategi pembangunan dan kebijakan ekonomi pada Rencana Pembangunan
Lima Tahun Pertama terpusatkan pada pembangunan industri-industri yang dapat
menghasilkan devisa lewat ekspor dan substitusi impor, industri-industri yang
memproses bahan-bahan baku yang tersedia di dalam negeri, industri-industri yang
padat karya, industri-industri yang mendukung pembangunan regional, dan juga
industri-industri dasar seperti pupuk, semen, kimia dasar, pulp, kertas, dan tekstil.
Kontribusi sektor industri pengolahan pada Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar
9,2 persen pada tahun 1975 naik menjadi 21,3 persen pada tahun 1991 (Tambunan,
2006).

Peningkatan sektor industri tidak terlepas dari potensi dan fasilitas yang
tersedia di daerah yang bersangkutan. Kemajuan industri nasional menjadi suatu

kebanggaan bagi bangsa dan negara. Perkembangan industri nasional dipengaruhi



juga oleh kebijaksanaan pemerintah yang mendukung dan iklim produksi yang
kondusif. Selain itu bangkitnya industri nasional juga disebabkan oleh dunia usaha
yang secara dinamis mampu memanfaatkan peluang usaha yang terbuka baik untuk
pasar dalam negeri maupun ekspor (Hidayat, 1992).

Industrialisasi erat sekali kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi suatu
negara atau daerah. Dari pengalaman menyatakan bahwa industrialisasi merupakan
suatu proses interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi produksi,
dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya sejalan dengan meningkatnya
pendapatan masyarakat yang mendorong perubahan struktur ekonomi di suatu
negara. Secara lebih luas bahwa sektor industri dapat dilihat dari butir pertama dan
kedua Trilogi Pembangunan Indonesia (Hasibuan, 2000).

Sektor industri sebaiknya dapat dijadikan sebagai sektor kunci dalam
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah atau negara, hal ini cukup
beralasan karena berbagai manfaat yang diberikan. Pertama, sektor industri adalah
satu-satunya sektor ekonomi yang bisa menghasilkan nilai tambah paling besar,
berarti penyumbang terbesar terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).
Kedua, industri dapat dijadikan sebagai penarik (lewat keterkaitan produksi ke
belakang) dan pendorong (lewat keterkaitan produksi ke depan) terhadap
perkembangan dan pertumbuhan output di sektor-sektor ekonomi lainnya. Ketiga
industri merupakan sektor terpenting bagi pengembangan teknologi yang selanjutnya

bisa disebarkan lewat efek limpahan (spillover effects) ke sektor-sektor lainnya

(Tambunan, 2006).

UNIDO (United Nations For Industrial Development Organization) dalam

Fitriani tahun 2005, menggolongkan transformasi struktur ekonomi suatu negara

menuju ke negara industri ke dalam empat tahap, yaitu:



1. Kelompok negara non industri (Non Industrial Country), apabila sumbangan
sektor industri terhadap PDB kurang dari 10 persen.

2. Kelompok negara dalam proses industrialisasi (/ndustrializing Country),
apabila sumbangan sektor industri terhadap PDB antara 10 sampai 20 persen.

3. Kelompok negara semi industri (Semi Industrialized Country), apabila
sumbangan sektor industri terhadap PDB antara 20 sampai 30 persen.

4. Kelompok Negara industri (Industrial Country), apabila sumbangan sektor

industri terhadap PDB lebih dari 30 persen.

PERSENTASE PERAN SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN
TERHADAP PDB NASIONAL
(BERDASARKAN HARGA KONSTAN 1993 UNTUK DATA 1993 - 1999),
(BERDASARKAN HARGA KONSTAN 2000 UNTUK DATA 2000 - 2008)
TAHUN 2008

R

) o
s

Sumber: Departemen Perindustrian Indonesia (Depperin, 2009)

Gambar 1.1.
Persentase peran sektor industri pengolahan terhadap PDB tahun 2008

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa sumbangan sektor industri
pengolahan terhadap PDB nasional sebesar 26,79 persen dan sumbangan sektor
lainnya terhadap PDB nasional sebesar 73,21 persen pada tahun 2008. Ini berarti,
berdasarkan klasifikasi negara industri menurut UNIDO (United Nations For

Industrial Development Organization) Indonesia berada pada kelompok negara semi

industri.



Tabel 1.1.
Peranan Sub-sektor Industri Pengolahan terhadap PDB nasional
Tahun 2008 berdasarkan harga konstan 2000

: Nilai Peran Thd
No.| Sub-Sektor Industri Pengolahan (Milyar Rp.)| PDB Nasional
A. INDUSTRI MIGAS 47.664,0 2,29%
1. {Pengilangan Minyak Bumi 20.973,0 1,01%
2. |Gas Alam Cair 26.691,0 1,28%
B. INDUSTRI TANPA MIGAS 510.102,0 24,50%
1. |Makanan, Minuman dan Tembakau 139.922,0 6,72%
2. | Tekstil, Barang Kulit dan Alas Kaki 50.994,0 2,45%
3. |Barang Kayu dan Hasil Hutan Lainnya 20.336,0 0,98%
4. |Kertas dan Barang Cetakan 25.477,0 1,22%
5. {Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet 68.390,0 3,28%
6. |Semen dan Barang Galian Bukan Logam | 15.991,0 0,77%
7. |Logam Dasar, Besi dan Baja 8.045,0 0,39%
8. | Alat Angkut, Mesin dan Peralatannya - 177.178,0 8,51%
9. |Barang Lainnya 3.770,0 0,18%

Sumber: Departemen Perindustrian Indonesia (Depperin, 2009)

Salah satu sub-sektor industri pengolahan adalah industri gula yang termasuk
dalam kelompok industri makanan, minuman, dan tembakau. Dalam sumbangannya
terhadap PDB nasional, sub-sektor industri makanan, minuman, dan tembakau
memiliki peran yang cukup besar terhadap PDB nasional yaitu sebesar 6,72 % akan
tetapi masih lebih kecil dibandingkan sub-sektor industri alat angkut, mesin, dan
peralatannya yaitu sebesar 8,51 % terhadap PDB nasional, sebagaimana terlihat pada
tabel 1.1.

Menurut Badan Pusat Statistik, industri gula terbagi kedalam tiga kelompok
industri antara lain industri gula pasir, industri gula merah, dan industri gula lainnya.
Gula merupakan barang komplementer dan menjadi salah satu komoditas pertanian

yang telah ditetapkan Indonesia sebagai komoditas khusus (special products) dalam



forum perundingan Organisasi Perdagangan Dunia/ World Trade Organization
(WTO), bersama beras, jagung, dan kedelai. Dengan pertimbangan utama untuk
memperkuat ketahanan pangan dan kualitas hidup di pedesaan. Indonesia berupaya
meningkatkan produksi dalam negeri, termasuk mencanangkan target swasembada
gula, yang sampai sekarang belum tercapai (Arifin, 2008).

Pada 2002, target swasembada gula pernah dicanangkan untuk tercapai pada
2007. Kemudian diundur menjadi tahun 2008, lalu mundur lagi menjadi 2009,
walaupun dengan catatan swasembada hanya untuk gula konsumsi masyarakat alias
gula putih, dan bukan gula untuk industri. Apakah kelak, akan diubah mundur lagi
menjadi 2010 karena target produksi 2,80 juta ton tidak tercapai, dan tingkat
konsumsi langsung juga naik menjadi lebih tinggi dari 2,7 juta ton/ tahun. Fenomena
serupa juga terjadi pada kedelai, dengan target swasembada yang terus dimundurkan
dari 2008, lalu 2010, sampai 2015 (Arifin, 2008).

Secara historis, industri gula merupakan salah satu industri perkebunan tertua
dan terpenting yang ada di Indonesia. Sejarah menunjukkan bahwa Indonesia pernah
mengalami era kejayaan industri gula pada tahun 1930-an dimana jumlah pabrik gula
yang beroperasi adalah 179 pabrik gula, produktivitas sekitar 14,8 % dan rendemen
mencapai 11,0 % - 13,8 %. Dengan produksi puncak mencapai sekitar 3 juta ton, dan
ekspor gula pernah mencapai sekitar 2,4 juta ton. Hal ini didukung oleh kemudahan
dalam memperoleh lahan yang subur, tenaga kerja murah, prioritas irigasi, dan
disiplin dalam penerapan teknologi (Susila, 2005).

Setelah mengalami berbagai pasang-surut, industri gula Indonesia sekarang
hanya didukung oleh 60 pabrik gula (PG) yang aktif yaitu 43 PG yang dikelola

BUMN dan 17 PG yang dikelola oleh swasta (Dewan Gula Indonesia, 2005).
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Gambar 1.2.
Perkembangan Produksi, Konsumsi, dan Impor Gula Indonesia
Periode tahun 1984-2004

Pada dekade terakhir, khususnya periode 1994-2004, industri gula Indonesia
menghadapi berbagai masalah yang signifikan. Salah satu indikator masalah industri
gula Indonesia adalah kecenderungan volume impor yang terus meningkat, dari
194.700 ton pada tahun 1986 menjadi 1.348.000 ton pada tahun 2004, atau
meningkat dengan laju 11,4 % per tahun. Pada periode 1994-2004, impor gula
meningkat dengan laju 7,8 % per tahun. Hal ini terjadi karena ketika konsumsi terus
meningkat dengan laju 1,2 % per tahun sedangkan produksi gula dalam negeri
menurun dengan laju —1,8 % per tahun (Susila, 2005).

Membiarkan impor terus meningkat berarti membiarkan industri gula terus
mengalami kemunduran yang akan menimbulkan masalah bagi Indonesia. Pertama,
industri gula melibatkan sekitar 1,4 juta petani dan tenaga kerja (Bakrie dalam
Susila, 2005). Kedua, kebangkrutan industri gula juga berkaitan dengan aset yang
sangat besar dengan nilai sekitar Rp. 50 triliun. Ketiga, gula merupakan kebutuhan

pokok yang mempunyai pengaruh langsung terhadap inflasi, sesuatu yang



mengkhawatirkan pelaku bisnis, masyarakat umum, dan pemerintah. Lebih jauh,
membiarkan ketergantungan kebutuhan pokok yang harganya sangat fluktuatif
dengan koefisien keragaman harga tahunan sekitar 48% akan berpengaruh negatif
terhadap upaya pencapaian ketahanan pangan (Pakpahan dalam Susila, 2005).

Dalam persaingan global yang semakin tajam, industri manufaktur suatu
negara dituntut untuk mampu menghasilkan output secara efisien jika ingin tetap
dapat bertahan. Efisiensi dalam produksi dapat tercapai jika sumber daya yang
tersedia dapat dialokasikan secara efektif dan eﬁsien. Hal ini dapat dikembangkan
dengan adanya peran pemerintah ikut campur dalam meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan kapabilitas nasional (Landiyanto dalam Selvia, 2009).

Efisiensi merupakan perbandingan nilai tambah yang dihasilkan suatu
industri dengan input yang digunakan berupa tenaga kerja, bahan baku, modal, dan
lainnya (Hasibuan, 1993:24). Efisiensi menunjukkan bagaimana perubahan output
.serta perubahan biaya yang dibutuhkan oleh industri, atau perbandingan biaya yang
dibutuhkan tiap unit output yang dihasilkannya. Apabila nilai tambah meningkat
maka efisiensi juga akan mengalami peningkatan. Namun suatu industri yang
mengalami peningkatan nilai tambah belum mendukung adanya efisiensi, banyak
faktor-faktor yang menyebabkan nilai tambah produksi meningkat sehingga
hubungan antara biaya madya dan nilai tambah dengan efisiensi perlu diperhatikan.

Berdasarkan uraian di atas, industri gula nasional sangat menarik untuk
dikaji, karena gula merupakan komoditas khusus selain beras, jagung, dan kedelai
untuk membantu ketahanan pangan nasional. Namun industri gula memiliki sejumlah
permasalahan diantaranya adalah kapasitas produksi gula nasional yang belum
mampu mencukupi kebutuhan konsumsi nasional sehingga kuantitas impor gula

Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Oleh sebab itu harus ada



penyelesaian baik oleh pemerintah maupun dari pelaku industri gula tersebut. Dalam
penelitian ini akan mengkaji bagaimanakah perkembangan tingkat efisiensi industri
gula di Indonesia terutama dari segi efisiensi produksi, dengan judul penelitian

adalah Efisiensi Produksi Industri Gula di Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang akan diangkat dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah perkembangan Efisiensi Produksi Industri Gula di Indonesia
selama periode tahun 1996-2005?

2. Bagaimanakah usaha untuk meningkatkan produksi gula di Indonesia ?

I.3. Tujuan Penulisan
Dari permasalahan yang ada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Perkembangan efisiensi produksi industri gula di Indonesia, dan

2. Usaha untuk meningkatkan produksi gula di Indonesia.

1.4. Manfaat Penulisan

a) Manfaat akademik

* Menambah dan memperkaya akan bahan kajian mengenai teori-
teori yang berkaitan dengan efisiensi produksi industri gula di
Indonesia.

* Memberikan bahan referensi dan kontribusi tambahan kepada para
civitas akademisi dalam mengembangkan tulisan-tulisan yang

berhubungan dengan analisis efisiensi produksi industri di

Indonesia, terutama sektor industri gula.



b) Manfaat operasional

Dengan adanya tulisan ini, diharapkan akan menyumbangkan masukan
bagi pemerintah, swasta, dan akademisi untuk mengambil kebijakan-
kebijakan terutama mengenai industri gula Indonesia, agar industri gula
mampu memiliki efisiensi dan produktifitas yang tinggi untuk memenuhi
permintaan lokal dan bersaing dengan produk gula negara lain di kedepan

harinya.
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